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Abstract

The implementation of the Learning Cycle model assisted by interactive media consisted of the
following stages: (a) engage, (b) explore using interactive media, (c) explain, (d) elaborate using
interactive media, and (e) evaluate. Students’ critical thinking skills in IPAS learning through the
Learning Cycle model assisted by interactive media increased from 68.53 in Cycle | to 78.60% in
Cycle Il and 86.40% in Cycle lll. Students’ learning outcomes also improved from 64.00% in Cycle
I to 78.00% in Cycle Il and 88.00% in Cycle Ill. The main obstacle encountered during the
implementation of the Learning Cycle model assisted by interactive media was the difficulty in
assigning students to groups. Based on these findings, it can be concluded that the
implementation of the Learning Cycle model assisted by interactive media improved students’
critical thinking skills and learning outcomes in the IPAS topic “Bumiku Sayang, Bumiku Malang”
among fifth-grade students of SD Negeri 2 Karangpoh in the 2025/2026 academic year.
Keywords: Learning Cycle, critical thinking, learning outcomes

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Learning
Cycle dengan media interaktif, (2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis, (3) meningkatkan
hasil belajar IPAS, dan (4) mendeskripsikan kendala serta solusi penerapannya. Data yang
digunakan kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penerapan model
Learning Cycle dengan media interaktif dilakukan dengan langkah-langkah: (a) engage
(melibatkan), (b) explore (mengeksplorasi) dengan media interaktif, (c) explain (menjelaskan), (d)
elaborate (penerapan) dengan media interaktif, dan (e) evaluation (evaluasi). Kemampuan
berpikir kritis siswa pembelajaran IPAS melalui model Learning Cycle dengan media interaktif
pada siklus | = 68,53, siklus Il =78,60%, siklus = 11l 86,40%. Hasil belajar siklus | = 64,00%, siklus
= 11 78,00%, dan siklus Il = 88,00%. Kendala yang dihadapi dalam penerapan model Learning
Cycle dengan media interaktif selama pembelajaran yaitu kesulitan pembagian anggota
kelompok pada siswa. Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa penerapan model Learning
Cycle dengan media interaktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
IPAS tentang Bumiku Sayang, Bumiku Malang pada siswa kelas V SD N 2 Karangpoh tahun
ajaran 2025/2026

Kata kunci: Learning Cycle, berpikir Kritis, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman telah membawa dampak yang signifikan terhadap dunia
pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu aspek penting dalam mempersiapkan
generasi muda agar mampu menghadapi berbagai tantangan global yang semakin
kompleks (Astuti, 2025). Sejalan dengan perkembangan tersebut, pemerintah Indonesia
terus melakukan berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan melalui penyempurnaan
kurikulum, salah satunya dengan penerapan Kurikulum Merdeka pada berbagai jenjang
pendidikan (Fadil & Alfaien). Kurikulum Merdeka dirancang untuk mengembangkan
kompetensi peserta didik secara holistk dengan menekankan penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
Keterampilan abad ke-21 meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif yang dikenal dengan istilah 4C (Fonna & Nufus, 2024). Dalam konteks
pembelajaran, keterampilan tersebut diperlukan agar siswa mampu menganalisis
informasi, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan secara tepat dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu mata pelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan
tersebut adalah llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan mata
pelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan konsep IPA dan IPS ke
dalam satu kesatuan pembelajaran. Mata pelajaran ini mempelajari interaksi antara
makhluk hidup, benda tak hidup, serta lingkungan di sekitarnya (Kemendikbudristek,
2022). Pembelajaran IPAS dirancang berpusat pada siswa (student centered), sehingga
siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan nyata (Erawatini, dkk., 2025). Oleh
karena itu, pembelajaran IPAS memiliki peran penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Keberhasilan belajar dapat ditunjukkan melalui peningkatan pengetahuan, kemampuan
memahami konsep, serta perubahan perilaku belajar siswa (Wicaksono & Iswan, 2019).
Selain hasil belajar, keterampilan berpikir kritis juga menjadi kemampuan penting yang
harus dimiliki siswa. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang
dalam mengolah informasi secara objektif, menganalisis permasalahan, mengevaluasi
informasi, serta menarik kesimpulan yang logis dan tepat (Ariadila, dkk., 2023). Dalam
pembelajaran IPAS, keterampilan berpikir kritis membantu siswa memahami berbagai
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar serta menentukan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi (Yusup & Mastoah, 2025). Oleh karena itu, keterampilan
berpikir kritis perlu dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2026 di
kelas V SD Negeri 2 Karangpoh, ditemukan bahwa proses pembelajaran IPAS masih
cenderung berpusat pada guru. Guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik,
namun variasi model pembelajaran yang digunakan masih terbatas. Model yang sering
digunakan adalah model konvensional, sedangkan metode yang dominan digunakan
yaitu ceramah. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih banyak menerima informasi
secara pasif dan kurang terlibat dalam kegiatan eksplorasi maupun penemuan konsep
secara mandiri. Interaksi tanya jawab yang terjadi selama pembelajaran juga belum
berlangsung secara optimal, sehingga siswa belum terbiasa mengemukakan pendapat
dan melakukan analisis terhadap suatu permasalahan.

Hasil wawancara dengan guru kelas V pada tanggal 17 Januari 2026
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran masih belum maksimal. Guru
lebih sering menggunakan buku paket dan LKS sebagai sumber belajar utama.
Penggunaan media yang kurang bervariasi mengakibatkan siswa mudah kehilangan
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fokus, kurang antusias mengikuti pembelajaran, serta mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Selain itu, guru menyampaikan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa masih rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh penggunaan media
pembelajaran yang kurang bervariasi dan belum mampu melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
IPAS dengan kehidupan sehari-hari, belum mampu memberikan alasan yang tepat
terhadap suatu permasalahan, serta cenderung menunggu jawaban dari guru ketika
diberikan pertanyaan yang memerlukan analisis dan penalaran.

Untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti melakukan
analisis terhadap keterampilan berpikir kritis siswa melalui kegiatan pretest pada materi
Bumiku Sayang, Bumiku Malang. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa hanya mencapai 49,20 dan termasuk dalam kategori
sangat rendah. Selain itu, analisis hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa dari 25
siswa, hanya 5 siswa atau 20% yang mencapai KKTP sebesar 70, sedangkan 20 siswa
atau 80% lainnya belum mencapai ketuntasan. Rata-rata hasil belajar siswa hanya
mencapai 46 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 23. Data tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS siswa masih perlu ditingkatkan.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan solusi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta
meningkatkan hasil belajar. Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan
antara lain Inquiry Based Learning, Quantum Learning, dan Learning Cycle. Pada
penelitian ini dipilih model Learning Cycle karena model tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar
secara langsung, melakukan eksplorasi, mengembangkan konsep, serta menerapkan
konsep dalam situasi baru (Nurdyansah, 2020). Model Learning Cycle juga mampu
meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman konsep
siswa melalui tahapan pembelajaran yang sistematis (Ramadhani, dkk., 2025).

Selain model pembelajaran yang tepat, diperlukan media pembelajaran yang
mampu menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi siswa. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah media interaktif. Media interaktif merupakan media yang
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pengguna dan media
pembelajaran melalui berbagai unsur seperti teks, gambar, audio, animasi, dan simulasi
(Munir, 2020). Penggunaan media interaktif dapat membantu siswa memahami konsep
abstrak secara lebih konkret, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Hidayat, 2021). Oleh karena itu,
penggabungan model Learning Cycle dengan media interaktif dipandang sesuai untuk
diterapkan pada materi Bumiku Sayang, Bumiku Malang karena materi tersebut
berkaitan dengan berbagai permasalahan lingkungan yang dekat dengan kehidupan
siswa dan memerlukan kemampuan analisis untuk memahaminya. Keunikan model ini
terletak pada penggabungan sintaks Learning Cycle dengan media interaktif yang
mendorong siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga aktif menganalisis
permasalahan lingkungan di sekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri
2 Karangpoh melalui penerapan model Learning Cycle dengan media interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model
Learning Cycle dengan media interaktif, meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
meningkatkan hasil belajar IPAS, serta mendeskripsikan kendala dan solusi yang
ditemukan selama penerapannya pada materi Bumiku Sayang, Bumiku Malang.

1657



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 14 Nomor 3 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif.
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian berbasis tindakan yang dapat diamati,
dirasakan, dan dialami secara langsung untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang
dilaksanakan (Susilowati, 2018). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
yaitu guru dan siswa kelas V SD Negeri 2 Karangpoh tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 25 siswa, terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.

Data kuantitatif diperoleh dari keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS
siswa. Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara mengenai penerapan
model Learning Cycle dengan media interaktif pada materi Bumiku Sayang, Bumiku
Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
tes. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama pembelajaran, wawancara
dilakukan kepada guru dan siswa, sedangkan tes digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. Uji validitas data menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aspek yang diukur dalam indikator kinerja
penelitian ini adalah penerapan langkah-langkah model Learning Cycle dengan media
interaktif, peningkatan keterampilan berpikir kritis, dan peningkatan hasil belajar IPAS
dengan target ketercapaian sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Model Learning Cycle dengan Media Interaktif
Pelaksanaan pembelajaran model Learning Cycle dengan media interaktif terdiri
dari lima langkah, yaitu: (1) engage, (2) explore dengan media interaktif, (3) explain,
(4) elaborate dengan media interaktif, dan (5) evaluation.

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model
Learning Cycle terhadap Guru dan Siswa

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
No Langkah Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Engage 79,16 83,33 84,71 86,10 91,66 94,44
Explore 81,94 79,16 87,49 84,71 91,66 91,66

Eksplain 83,33 84,72 87,49 90,27 91,66 94,44
Elaborate 81,94 77,77 84,71 83,32 94,44 91,66
Evaluate 83,33 77,77 87,49 81,94 94,44 86,10
Rata-rata 81,93 80,55 86,37 85,27 92,77 91,66

o=

Peneliti melaksanakan pengamatan kepada guru dan siswa untuk mengetahui
penerapan model Learning Cycle dengan media interaktif. Terdapat lima langkah
dalam menerapkan model Learning Cycle dengan media interaktif yang telah
diterapkan:

a. Engage

Pada tahap engage, guru membentuk kelompok siswa serta mengarahkan siswa
untuk membangun ketertarikan awal dan mengaktifkan pengetahuan melalui
penayangan video pemantik. Kegiatan ini bertujuan menarik perhatian,
membangkitkan rasa ingin tahu, dan menggali pengetahuan awal siswa melalui
pertanyaan pemantik (Susanto, 2019), sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis
agar pemahaman konsep lebih mendalam (Mustamiroh, 2019). Guru juga
memberikan motivasi agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Sudrajat, 2020).
Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru meningkat dari 80,55% pada siklus |
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menjadi 86,10% pada siklus Il dan 91,66% pada siklus Ill, sedangkan aktivitas siswa
meningkat dari 83,33% menjadi 86,10% dan 94,44%, sehingga tahap engage
terlaksana dengan baik dan semakin optimal pada setiap siklus.
b. Explore dengan Media Interaktif
Pada tahap explore, siswa mengumpulkan informasi sebagai bahan pemecahan
masalah dengan bimbingan guru. Kegiatan ini mendorong siswa memperoleh
informasi melalui media interaktif untuk menemukan penjelasan dan solusi secara
mandiri, sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan
menganalisis, membandingkan, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari
berbagai sumber (Saodah, 2025). Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru
meningkat dari 83,33% pada siklus | menjadi 88,88% pada siklus Il dan 91,66%
pada siklus Ill, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 77,77% menjadi 86,10%
dan 91,66%, sehingga tahap explore dengan media interaktif semakin berjalan
optimal pada setiap siklus.
c. Explain
Pada tahap explain, siswa mempresentasikan hasil analisis pemecahan masalah
di depan kelas. Kegiatan presentasi melatih kemampuan komunikasi, public
speaking, tanggung jawab, serta keberanian menyampaikan hasil kerja (Mufidah,
2019). Selain itu, presentasi dan kegiatan tanya jawab antar kelompok juga melatih
kemampuan berbicara di depan umum (Marni, 2020) serta meningkatkan
keterampilan berpikir kritis melalui proses memberikan dan menanggapi umpan
balik (Maisarah, dkk., 2025). Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru meningkat
dari 83,33% pada siklus | menjadi 88,88% pada siklus Il dan 91,66% pada siklus I,
sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 86,10% menjadi 91,66% dan 94,44%,
sehingga tahap explain berjalan semakin optimal pada setiap siklus.
d. Elaborate dengan Media Interaktif
Pada tahap elaborate, guru menjelaskan materi untuk menyamakan persepsi
dengan informasi yang telah diperoleh siswa secara mandiri, kemudian siswa
menjawab kuis yang berkaitan dengan materi sebagai bentuk penerapan
pengetahuan yang telah dipelajari (Kusumawati, 2017). Tahap ini mendorong siswa
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Handayani, 2021) dan
menjadi bagian penting dalam siklus belajar siswa (Fahmi, 2019). Hasil observasi
menunjukkan aktivitas guru meningkat dari 80,55% pada siklus | menjadi 86,10%
pada siklus Il dan 94,44% pada siklus Ill, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari
77,77% menjadi 87,50% dan 91,66%, sehingga tahap elaborate dengan media
interaktif berjalan semakin baik pada setiap siklus.
e. Evaluation
Pada tahap evaluation, guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap proses penyelidikan serta pemecahan masalah (Balta, 2018). Pada tahap
ini, pengetahuan yang telah diperoleh siswa diuji melalui soal-soal untuk
mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari (Bahri,
2020). Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru meningkat dari 83,33% pada
siklus | menjadi 88,88% pada siklus Il dan 94,44% pada siklus Ill, sedangkan
aktivitas siswa meningkat dari 77,77% menjadi 83,33% dan 86,10%, sehingga tahap
evaluation berjalan semakin optimal pada setiap siklus.
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2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis IPAS dengan Model Learning Cycle
dengan Media Interaktif pada Siswa Kelas V

Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Tes Indikator Keterampilan Berpikir

Kritis
Kriteria Siklus | Siklus Il Siklus 1l
(%) Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1
(%) (%) (%) (%) (%)
90-100 - 4 12 44 68
80-89 20 16 40 32 12
70-79 28 48 16 4 8
60-69 32 16 12 12 12
0-59 20 16 20 8 -
Rata-rata 66,28 70,96 75,60 81,60 86,48
Nilai 90,00 90,00 90,00 97,00 97,00
Tertinggi
Nilai 40,00 53,00 53,00 57,00 63,00
Terendah

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 2 diperoleh hasil tes keterampilan berpikir kritis
siswa yang meningkat dari siklus | hingga siklus lll. Peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa terlihat dari kenaikan rata-rata sebesar 6,00% pada siklus | ke
siklus Il dan 4,80% pada siklus Il ke siklus Ill. Semua indikator keterampilan berpikir
kritis mengalami peningkatan. Pada siklus | seluruh indikator masih berada pada
kategori rendah, sedangkan pada siklus Il indikator interpretasi, analisis, dan
evaluasi telah mencapai kategori baik, sementara inferensi, eksplanasi, dan
pengaturan diri berada pada kategori cukup. Pada siklus lll seluruh indikator telah
mencapai kategori baik dan memenuhi target penelitian sebesar 85%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle dengan media interaktif dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Chresty (2017) yang menyatakan bahwa model Learning Cycle mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena siswa mencari dan mengolah
informasi secara mandiri selama pembelajaran.

Tabel 3. Perbandingan Antarsiklus Hasil Tes Berdasarkan Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis

No Indikator Siklus | Siklus Il Siklus Il
Rata-rata Ket Rata-rata Ket Rata-rata Ket
(%) (%) (%)

1. Interpretasi 68,80 D 80,80 B 87,20 B
2. Analisis 69,60 D 80,80 B 86,40 B
3. Evaluasi 69,20 D 80,40 B 86,40 B
4, Ineferensi 67,60 D 76,00 C 88,00 B
5. Eksplanasi 67,60 D 76,80 C 85,60 B
6. Pengaturan diri 68,40 D 76,80 C 85,60 B

Rata-rata 68,53 D 78,60 C 86,40 B

Berdasarkan Tabel 3, hasil tes keterampilan berpikir kritis dari Siklus | Il
mengalami peningkatan. Dari Siklus | ke Siklus Il meningkat sebesar 10,07%, lalu
dari Siklus Il-lll meningkat 7,80%. Pada Siklus | seluruh indikator masih berkategori
rendah, kemudian pada Siklus Il meningkat dengan 3 indikator berkategori baik dan
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3 indikator berkategori cukup. Pada Siklus Ill, seluruh indikator telah mencapai
kategori baik dan memenuhi target penelitian 85%. Indikator yang paling dominan
terlihat pada indikator yang mengalami peningkatan paling tinggi hingga mencapai
kategori baik pada Siklus lll, sedangkan indikator yang belum optimal adalah
indikator dengan peningkatan paling rendah. Tindak lanjut yang dilakukan adalah
memberikan penguatan, latihan, dan pendampingan lebih intensif pada indikator
yang belum mencapai target agar kemampuan siswa dapat meningkat pada
pembelajaran berikutnya.

3. Peningkatan Hasil Belajar IPAS tentang Bumiku Sayang, Bumiku Malang
dengan Model Learning Cycle dengan Media Interaktif pada Siswa Kelas V

Tabel 3. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar IPAS

Siklus | Siklus Il Siklus Il
Kriteria Pert 1 Pert2 Pert1 Pert2 Pert 1
(%) (%) (%) (%) (%)
90-100 - 4,00 12,00 44,00 68,00
81-90 20,00 16,00 44,00 32,00 12,00
70-80 40,00 48,00 20,00 4,00 8,00
61-69 20,00 28,00 20,00 20,00 12,00
51-60 16,00 4,00 4,00 - -
<50 4,00 - - - -
Rata-rata 71,08 75,12 79,08 84,20 88,32
Nilai Terendah 49,00 60,00 60,00 63,00 66,00
Nilai Tertinggi 86,00 91,00 91,00 97,00 97,00
Siswa Belum Tuntas 40,00 32,00 24,00 20,00 12,00
Siswa Tuntas 60,00 68,00 76,00 80,00 88,00

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil belajar IPAS siswa meningkat
pada setiap siklus. Penilaian hasil belajar dilakukan melalui pretest dan posttest yang
dikerjakan siswa untuk mengembangkan pengetahuan awal dan mengukur
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Dari hasil pretest, ketuntasan
siswa masih rendah dengan persentase rata-rata pada siklus | = 52%, siklus Il =
64%, dan siklus Il = 80%. Setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model
Learning Cycle, ketuntasan hasil belajar IPAS siswa mengalami peningkatan pada
setiap siklus. Pada siklus | pertemuan 1 ketuntasan sebesar 60% dan pertemuan 2
sebesar 68%, pada siklus Il pertemuan 1 sebesar 76% dan pertemuan 2 sebesar
80%, sedangkan pada siklus Ill mencapai 88%.

Berdasarkan hasil posttest siswa dari siklus | hingga siklus 11l dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa. Hal ini sejalan dengan Ramadhani, dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
model Learning Cycle mampu meningkatkan hasil belajar karena siswa terlibat aktif
dalam mencari informasi, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh selama pembelajaran. Siswa yang belum tuntas diberikan bimbingan dan
penguatan materi, terutama pada tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan
kemampuan menganalisis dan menerapkan konsep IPAS.

4. Kendala dan Solusi Penerapan Model Learning Cycle untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPAS

Penerapan model Learning Cycle dengan media interaktif selama 3 siklus

menghadapi beberapa kendala, seperti: (1) siswa kurang menerima pembagian
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anggota kelompok yang telah ditentukan sehingga kelas menjadi kurang kondusif
(Azizah, 2020), (2) siswa kurang antusias menggunakan media kuis Wordwall
karena sudah terlalu sering digunakan, (3) masih terdapat siswa yang bertanya saat
mengerjakan soal evaluasi, (4) antusiasme siswa pada kegiatan eksperimen
pertemuan kedua lebih rendah dibandingkan pertemuan pertama, (5) penggunaan
media Zep Quiz belum optimal karena guru masih dalam tahap penyesuaian, (6)
beberapa siswa masih enggan bekerja sama saat mengerjakan LKPD, dan (7) siswa
kurang aktif serta ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan guru (Amri, 2017).

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut antara lain: (1) guru membentuk
kelompok dengan sistem hitung langsung agar pembagian lebih adil (Hidayat &
Paidi, 2019), (2) mengganti media kuis pada pertemuan berikutnya, (3)
mengingatkan siswa agar lebih fokus saat pembelajaran, (4) merancang eksperimen
yang lebih menarik dengan menggunakan benda konkret, (5) memperdalam
penguasaan penggunaan Zep Quiz, (6) membimbing pembagian tugas dan
memantau kerja kelompok, serta (7) menunjuk dan meyakinkan siswa agar berani
mengemukakan pendapatnya (Handayani, 2021; Manurung, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan model
Learning Cycle dengan media interaktif dilaksanakan melalui lima langkah, yaitu
engage, explore dengan media interaktif, explain, elaborate dengan media interaktif, dan
evaluation. Penerapan model mengalami peningkatan pada observasi guru dari 81,93%
(siklus 1), 86,37% (siklus Il), menjadi 92,77% (siklus lll), sedangkan pada siswa
meningkat dari 80,55%, 85,27%, menjadi 91,66%; (2) penerapan model Learning Cycle
dengan media interaktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPAS tentang
Bumiku Sayang, Bumiku Malang, yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil tes dari
68,53% pada siklus |, 78,60% pada siklus Il, dan 86,40% pada siklus Ill; (3) penerapan
model Learning Cycle dengan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar IPAS,
dengan ketuntasan belajar meningkat dari 60,00% dan 68,00% pada siklus |, menjadi
76,00% dan 80,00% pada siklus I, serta mencapai 88,00% pada siklus Ill; dan (4)
kendala yang ditemukan meliputi pembagian kelompok, penggunaan media kuis yang
kurang diminati, rendahnya kepercayaan diri siswa, serta kerja sama kelompok yang
belum optimal. Solusi yang dilakukan berupa pembentukan kelompok yang lebih
terstruktur, variasi media pembelajaran, peningkatan bimbingan guru, dan pemberian
motivasi kepada siswa.
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